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1. PENDAHULUAN

Puskesmas adalah salah satu instansi kesehatan yang berada ditingkat kecamatan,
Termasuk Puskesmas Plus Perbaungan yang berada di Kecamatan Perbaungan. Puskesmas Plus
Perbaungan merupakan salah satu lembaga pelayanan kesehatan masyarakat yang memiliki peran
penting dalam menyediakan layanan kesehatan primer bagi penduduk di sekitarnya. Termasuk dalam
hal penanggulangan penyakit. Semakin hari, jumlah pasien di Puskesmas Plus Perbaungan semakin
meningkat dengan beragam jenis penyakit yang berbeda- beda. Peningkatan jumlah pasien dapat diliat
pada laporan yang disebut dengan data rekam medis.

Data rekam medis harus selalu diperbaharui sesuai dengan jumlah pasien yang semakin hari
semakin meningkat.. Salah satu penyakit yang diderita adalah penyakit hipertensi atau tekanan darah
tinggi, merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat utama di Indonesia dan di seluruh dunia.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk pengelompokkan data penyakit adalah algoritma
clustering. Algoritma K-Medoids clustering telah banyak digunakan untuk pengelompokkan data di
berbagai bidang, termasuk dalam bidang kesehatan. Menurut Agustini & Kirana, 2022 Algoritma k-
medoids clustering dapat digunakan untuk mengelompokkan data penyakit dengan efektif. Pada
algoritma ini dalam teknik partisi yang dapat diterapkan berdasarkan prinsip yang meminimalisir
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banyaknya dari ketidaksamaan pada masing-masing objek serta titik acuan yang sesuai di dalam metode
ini.[1]

2. METODE PENELITIAN
2.1 Framework Penelitian

Framework penelian adalah kerangka kerja atau struktur yang digunakan untuk memandu
penelitian. Kerangka kerja juga membahas tahapan yang harus dilakukan dalam menyelesaikan
permasalahan yang dibahas yang bertujuan untuk menjelaskan tahapan pada penelitian. Adapun
tahapan yang digunakan peneliti dalam mengerjakan penelitiannya dapat diliat pada Gambar 1.
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/ Studi Literatur

!

Pengurapulan Data

\\

!
Analisa Sistera
1. Analisa kebutuhan data
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- Data mining dengan k-medoids

l

‘ Aimalisa hasil ‘

Selesai

Gambar 1. Framework Penelitian
2.2 Mengidentifikasi Masalah
Tahapan identifikasi masalah merupakan langkah awal dalam penelitian ini. Pada tahap ini dilakukan
proses identifikasi terhadap permasalahan yang akan dijadikan sebagai topik penelitian. Tahap
perumusan masalah ini dilakukan agar mendapatkan solusi yang diharapkan dari suatu penelitian.
2.3 Studi Literatur
Pada tahap ini, penulis mengadakan eksplorasi terhadap landasan-landasan teori yang didapatkan
dari beraneka ragam sumber seperti jurnal, buku, dan juga referensi lainnya untuk melengkapi
penelitian ini baik dari segi konsep teori yang kemudian memiliki acuan yang baik dan relevan.[3]
2.4 Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi langsung ke
sumber data, dengan cara melakukan pengamatan langsung. Data yang digunakan dalam
pengelompokkan penyakit hipertensi pasien adalah data yang bersumber dari laporan perbulan
Puskesmas Plus Perbaungan dari bulan januari 2023 sampai dengan maret 2023.
2.5 Analisa Data
1. Kebutuhan Data
Tahap ini dilakukan pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian. Sumber data dan
atribut yang digunakan sebagai berikut.
a. Data yang diperoleh dari Puskesmas Plus Perbaungan
b. Data yang digunakan adalah pasien hipertensi yang berobat pada bulan januari-maret 2023
¢. Atribut yang digunakan adalah nama pasien, umur, nilai tensi diastolik, nilai tensi sistolik,
aktivitas..
2. Tahapan K-medoids Clustering

Algoritma K-Medoids atau dikenal pula dengan PAM (Partitioning Around Medoids)
menggunakan metode partisi clustering untuk mengelompokkan sekumpulan n objek menjadi
sejumlah k cluster. Algoritma ini menggunakan objek pada kumpulan objek untuk mewakili
sebuah cluster. Objek yang terpilih untuk mewakili sebuah cluster disebut medoid [4]. Pada
tahapan ini K-Medoids Clustering dibagi 3 tahapan yang harus dilalui yaitu

1. Preprocessing
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Pada tahap ini digunakan untuk melengkapi data, penghapusan data dan menghasilkan
noise.

2. Cleaning
Cleaning digunakan untuk untuk melengkapi data, menghapus data kosong dan
menghasilkan noise. Dalam penelitian ini dilakukan penghapusan jika ada atribut yang
kosong [5].

3. Transformation.

Proses Transformasi Data ini dilakukan untuk mengubah format asli dalam bentuk yang
sesuai untuk mempermudah perhitungan data. Transformasi data berguna untuk mengubah
data yang semula kualitatif menjadi kuantitatif untuk mempermudah perhitungan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Penerapan Algoritma K-Medoids
1. Menentukan jumlah Cluster
Adapun jenis pengelompokkan yang digunakan pada penelitian ini terdapat pada tabel 1.
Tabel 1. Pengelompokkan Hipertensi

No Cluster Jenis Hipertensi
1 Co Normal

2 C1 Prehipertensi

3 Cc2 Hipertensi tahapl
4 C3 Hipertensi tahap 2

Selanjutnya menentukan data yang digunakan dalam penelitian ini. Data yang digunakan berupa
data pasien tes hipertensi pada Puskesmas Plus Perbaungan. Berikut adalah data yang menunjukkan
pasien tes hipertensi pada Puskesmas Plus Perbauangan seperti tabel 2.

Tabel 2. Data Tes Pasien Hipertensi

Nama Nilai Tensi Nilai Tensi Umur Inisialisasi
Pasien Sistolik Diastolik Aktivitas
P1 99mmHg 67mmHg 37 Tahun 1
P2 121mmHg 80mmHg 35 Tahun 2
P3 122mmHg 114mmHg 61 Tahun 0
P4 180mmHg 110mmHg 29 Tahun 2
P5 185mmHg 95mmHg 18 Tahun 0

2. Tentukan Pusat Cluster dengan cara acak
Inisialisasi pusat Cluster sebanyak data sampel Untuk pemilihan setiap medoid dipilih
secara acak (random) sebagai medoid awal seperti pada tabel 3.
Tabel 3. Medoid Awal

Kode Sistolik Diastolik Usia Inisialiasi
Aktivitas
P12 121 81 54 1
P13 145 84 79 1
P14 105 104 60 2
P15 177 112 47 0

3. Menghitung jarak (cost) Dengan Persamaan Euclidien Distance Menghitung nilai jarak terdekat
(cost) dengan persamaan Euclidian Distance yakni persamaan (1). Maka perhitungan untuk
menghitung jarak setiap objek dengan medoid awal adalah sebagai berikut:

Fuclidenn (x,v) =
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Dr1, co=V (99-121)2+(67-81)%+(37-54)%+(1-1)?
D1, co=V (—22)%+(-14)2+(-17)2+(0)?

Dr, co=V(969)

Dry, co= 31,128765

De1, c1=V/(99-145)2+(67-84)2+(37-79)%+(1-1)?
De1, c1=V (—46)%+(-17)%+(-42)%+(0)>

D1, c1=V(4169)

Dr1, c1= 64,56

Dr1, c2=V(99-105)%+(67-104)%+(37-60)%+(1-2)>
De1, c2=V (—6)%+(-37)%+(-23)%+(-1)?

Dpy, czz\/(193 5)

Dpy, co= 43,98863

Drr, cs=V(99-177)%+(67-112)%+(37-47)%+(1-0)>
Des1, c3=V (= 78)%+(-45)2+(-10)*+(1)?
Dr1,ca=V(8210)

De1, c3= 90,60905

Dr200, co=V (104-121)%+(110-81)%+(57-54)2+(1-1)?
Draoo, co=V (—17)2+(29)2+(3)%+(0)?

Draoo, co=V (1139)

Dr2oo, co= 33,74907

Dr200, c1=V (104-145)%+(110-84)2+(57-79)2+(1-1)?
Dr20o, 1=V (—41)2+(26)%+(-22)2+(0)?

Draoo, c1=V (2841)

Dr2oo, ci= 53,30103

Dpaoo, c2=V (104-105)2+(110-104)%+(57-60)2+(1-2)>
Draoo, c2=V (—1)2+(6)*+(-2)*+(-1)?

Dr2oo, c2=V (47)

Dpzooy c2= 6,855655

Dr2oo, ca=V (104-177)2+(110-112)%+(57-47)%+(1-0) 2
Dr20o, c3=V (—73)%+(-2)2+(10)%+(1) 2

Draoo, ca=V (5434)

Dpzooy c3= 73,71567

Hasil dari keseluruhan dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut:
Tabel 4 HasilPerhitunganAlgoritmaK -Medoids Iterasike-1

No Co C1 C2 C3 Kedekatan Cluster
1 31.12876 64.56779 43.98863 90.60905 31.12876 Co
2 19.05256 50.28916 38.17067 65.63536 19.05256 Co
3 33.76389 41.88078 19.84943 56.78908 19.84943 C2
4 70.34202 66.88078 81.37567 18.46619 18.46619 C3
200 33.74907 53.30103 6.855655 73.71567 6.855655 C2

5589.685

Jumlah Kedekatan

Tentukan Medoid Yang Baru

91
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Setelah didapatkan hasil jarak dari setiap objek pada iterasi ke-1, diketahui jumlah kedekatan
adalah 5589.685, selanjutnya untuk mendapatkan nilai simpangan, maka dilanjutkan ke iterasi ke-

2. Medoid baru dapat dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut
Tabel 5 Medoid Baru Iterasi ke-2

Sistolik Diastolik Usia Inisialisasi Aktivitas
P199 173 70 30 2
P198 95 61 20 0
P200 104 110 57 1
P195 159 119 51 1

5.  Menghitung nilai jarak terdekat (cost) dengan persamaan Euclidian Distance yakni
persamaan (1). Maka perhitungan untuk menghitung jarak setiap objek dengan medoid

awal adalah sebagai berikut:
Ecludien(x,y)=

D1, co=V(99-173)2+(67-70)2+(37-30)2+(1-2)>

D1, o=V (= 74)2+(-3)2+(7)2+(-1)?
Dp1,c0=V(5535)
Dp1l co—= 74,39758

Dp1, 1=V (99-95)2+(67-61)2+(37-20)2+(1-0)2

Dp1, 1=V (4)2+(6)2+(17)2+(1)2
Dp1,c1=V(342)
Dp1,c1= 18,49324

Dp1,c2=V(99-104)2+(67-110)2+(37-57)2+(1-1)2

D1, 2=V (—5)+(-43)2+(-20)2+(0)2

Dp1,c2=V(2274)
Dp1,c2= 47,68648

Dp1, 3=V (99-159)2+(67-119)2+(37-51)2+(1-1)2

DPLC3=\/(—60)2+(-52)2+(-14)2+(0)2
Dp1,c3=V(6500)
Dp1,c3=80,62258

Dpaoo, co=V/(104-173)2+(110-70)2+(57-30)2+(1-2)2

Dr200, co=\/(—69)2+(40)2+(27)2+(_1)z
Dr200,c0=V(7091)
Dr200,co= 84,20808

Dp300,c1=V (104-95)2+(110-61)2+(57-20)2+(1-0)2

Dp200, c1=\/(9)2+(49)2+(37)2+(1)2
Dp200,c1=V(3852)
Dpz()o,c1= 62,06448

D200, 2=V (104-104)2+(110-110)2+(57-57)2+(1-1) 2

Dr200, c2=\/(0)2+ (0)2+(0)2+(0)?
Dr200, c2=\/(0)
Dp200,c2= 0
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Dp200,c3=V (104-159)2+(110-119)2+(57-51)2+(1-1)2
Dr200,c3=V (—55)2+(-9)2+(6)2+(0)2
Dr200,c3=V(3142)
Dr200,c3= 56,05355
Hasil dari keseluruhan dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut:
Tabel 6 Hasil Perhitungan Algoritma K-Medoids Iterasi ke-2

No CO C1 C2 C3 Kedekatan Cluster

1 7439758 18.49324 47.68648 80.62258 18.493242 C1
2 53.18834 35.58089 40.91455 56.76266 35.5808937 C1

200 84.20808 62.06448 0 56.05355 0 C3
Jumlah Kedekatan 5700.78675

Hitung Total Simpangan (s)

Setelah mendapatkan nilai jarak antara iterasi ke-1 dan iterasi ke-2 hitung total simpangan(S)
dengan menghitung nilai total distance baru- total distance lama. Jika S<0, maka tukar objek
dengan data cluster untuk membentuk sekumpulan k objek baru sebagai medoid.

S = Total cost baru — Total cost lama

S =5700.78675 — 5589.685

S =111.1020

Karena nilai S > 0 maka proses iterasi dihentikan. Sehingga diperoleh anggota tiap cluster
pada Tabel 6

3.2 Implementasi sistem
Berikut adalah pengelolahan data dengan menggunakan K-Medoids Pada RapidMiner.
1. Tampilan menu utama RapidMiner.

......

Gambar 2 Tampilan Menu Utama
Proses Pengambilan Data
Setelah menu utama, selanjutnya adalah melakukan insert data hipertensi excel yang telah
disiapkan dengan cara sebagai berikut:

Gambar 3 proses Insert data hipertensi
Proses Pemilihan K-Medoids
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Berdasarkan hasil pemilihan data, kemudian data ditampilkan dilembar kerja, selanjutnya adalah
memilih metode yang digunakan untuk proses pengelompokkan penyaki hipertensi pada Puskesmas
Plus Perbaungan berdasarkan metode K-Medoids sebagai berikut:

Gambar 4. Hasil Pemilihan Operator K-Medoids
Berdasarkan pada gambar di atas, proses pengelompokkan penyakit hipertensi dilakukan
menggunakan metode K-Medoids dengan memilih pada “Operator” modelling kemudian
Segmentation, K-Medoids. Selanjutnya menghubungkan data excel dengan data operator
menentukan nilai K=3 sehinggga hasilnya seperti gambar

Gambar 5 Penghubungan Data Hipertensi dan Opertaor K-medoids
Berdasarkan pada Gambar 5, data penyakit hipertensi yang dihubungkan keseluruh
operator k-medoids dengan nila K=4, dimana nilai K adalah jenis cluster yang terdiri dari
pengelompokkan normal, prehipertensi, hipertensi tahap 1 dan hipertensi tahap 2.

4. Pengujian Sistem
Setelah seluruh data diinputkan dan dihubungkan dengan operator k-medoids, selanjutnya
adalah melakukan pengujian untuk mendapatkan informasi pengelompokkan penyeakit hipertensi
pada Puskesmas Plus Perbaungan berdasarkan data pada bulan januari 2023 sampai juni 2023
dengan 4 cluster. Berdasarkan gambar 6 kemudian pilih “Play” sehingga menghasilkan clustering
seperti berikut.

BESEEE N

Gambar 7 Hasil Clustering data hipertensi

Berdasarkan dari hasil pengujian clustering hipertensi menggunakan 200 data pasien
pada Puskesmas Plus Perbaungan berdasarkan data pada bulan januaari 2023 sampai juni
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2023, didapati bahwa pengelompokkan cluster 1 terdapat sebanyak 32 pasien,

pengelompokkam cluster 2 terdapat sebanyak 59 pasien dan pengelompokkan cluster 3
terdapat sebanyak 57 pasien. Berdasarkan hasil proses didapatkan model cluster gambar
dibawah ini.

# ExarwkSs Chisizing) [B Clustes Maded [Clustesing)

Cluster Model

5. Hasil Pengujian Sistem
Setelah dilakukan pengujian clustering Penyakit hipertensi pada Puskesmas Plus Perbaungan,
berikut adalah hasil pengelompokkan hipertensi menggunakan metode K- Medoids

Tabel 7 Hasil Puengujian

Gambar 8 Model Clustering data Penyakit Hipertensi

Kode Usia Aktivitas Cluster Klasifikasi Hipertensi
P1 37 Merokok cluster_1 Prehipertensi

P2 35 Alkohol cluster_1 Prehipertensi

P3 61 Tidak Merokok/Alkohol cluster_2 Hipertensi tahap 1
P4 29 Alkohol cluster_3 Hipertensi tahap 2
P5 18 Tidak Merokok/Alkohol cluster_0 Normal

P6 51 Merokok cluster_2 Hipertensi tahap 1
P7 60 Tidak Merokok/Alkohol cluster_0 Normal

P8 75 Tidak Merokok/Alkohol cluster_2 Hipertensi tahap 1
P9 28 Merokok cluster_3 Hipertensi tahap 2
P119 30 Alkohol cluster 0 Normal

P200 57 Merokok cluster 2 Hipertensi tahap 1

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dari pembahasan, maka hasil penelitian ini dapat disimpukan sebagai berikut:

1. Penerapan algoritma K-Medoids berhasil dilakukan dalam pengelompokkan penyakit hipertensi

pada Puskesmas Plus Perbaungan berdasarkan atribut nilai tensi sistolik dan diastolik, dan

aktivitas.

2. Berdasarkan dari penerapan algoritma K-Medoids didapati pengelompokkan penyakit hipertensi
pada Puskesmas Plus Perbaungan dengan jumlah cluster CO (Normal) sebanyak 52 pasien,
cluster C1 (Prehipertensi) sebanyak 32 pasien, cluster C2 (Hipertensi tahap 1) sebanyak 59

pasien dan cluster C3 (Hipertensi tahap 2) sebanyak 57 pasien
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